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Abstrak—Sikap dan perilaku yang kurang mencerminkan 

kesadaran hukum Hak Asasi Manusia (HAM) yaitu dengan 

melakukan perilaku kekerasan fisik, serta kekerasan psikis sesama 

teman sehingga tak jarang memicu terjadinya perkelahian. 

Rendahnya kesadaran hukum siswa akan HAM dapat dilihat dari 

pemahaman siswa pada materi HAM yang masih rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk  memperoleh data empiris mengenai 

hubungan pemahaman materi HAM dan perilaku kekerasan 

dengan kesadaran hukum.Penelitian ini dilaksanakan selama 3 

bulan dari bulan Juli sampai bulan September 2020. Metode yang 

digunakan adalah metode korelasi. Jumlah sampel sebanyak 70 

siswa. Penelitian ini menyimpulkan: (1) terdapat hubungan positif 

yang sangat signifikan antara pemahaman siswa tentang HAM 

dengan kesadaran hukum dengan koefisiensi korelasi r yx1 sebesar 

0,9579 (α=0.05); (2) terdapat hubungan positif yang sangat 

signifikan anatara perilaku kekerasan dengan koefisiensi korelasi 

r yx2 sebesar 0,8147 (α=0.05); (3) terdapat hubungan positif dan 

sangat signifikan antara pemahaman siswa tentang HAM dan 

perilaku kekerasan secara bersama sama dengan kesadaran hukum 

dengan koefisian korelasi Ryx1x2 sebesar 0,9598 (α=0.05). 

Kontribusi pemahaman siswa tentang HAM dan perilaku 

kekerasan dengan kesadaran hukum sebesar 91,9%. 
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PENDAHULUAN  
Dunia pendidikan dewasa ini sungguh memprihatinkan (Wiyono, 2012). Kekerasan 

tidak hanya dilakukan oleh oknum guru kepada siswa tetapi kini meluas kepada 

sesama siswa. Ironisnya hal itu dilakukan oleh siswa, yang pada dasarnya dikenal 

sebagai masa-masa tumbuh kembang anak dimana dunia mereka dihiasi oleh 

keceriaan anak-anak, belajar dan bermain. Faktor pemicu terjadinya perilaku 

kekerasan maupun pelanggaran hak asasi lainnya pada anak sekolah yaitu 

perkembangan teknologi yang melesat hebat kemudian membawa dampak buruk 

bagi anak (Kusuma, 2019). Ketidakpahaman siswa tentang HAM disebabkan siswa 
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yang tidak memahami bahwa HAM yang dimiliki setiap individu dan dijamin oleh 

negara (Remaja, 2018), tidak mengerti bagaimana menghargai hak orang lain, 

bagaimana bergaul dengan teman sebaya secara baik di lingkungan sekolah. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang konsep HAM sangat diperlukan untuk mendorong 

adanya keseimbangan antara pemahaman tentang HAM dengan kesadaran hukum 

akan HAM (Usman, 2015), yang diwujudkan dengan sikap dan perilaku positif 

terhadap perlindungan dan penegakan HAM (Triwahyuningsih, 2018; Ernis, 2018; 

Arifin & Lestari, 2019). 

Dalam hubungannya dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang 

peranan paling penting. Yang menjadi tujuan pengajaran pada umumnya adalah 

peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Tingkatan pemahaman 

merupakan salah satu tingkatan dalam ranah kognitif yang terdiri dari enam 

tingkatan mulai dari yang hanya bersifat pengetahuan tentang fakta-fakta sampai 

kepada proses intelektual yang tinggi yaitu dapat mengevaluasikan sejumlah fakta. 

Aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan penilaian (Bloom, Madaus & Hastings, 1981; 

Anderson & Krathwohl, 2010). Dengan demikian, seorang siswa dalam ranah 

kognitifnya dikatakan tingkat pemahamannya baik apabila siswa dapat menangkap 

arti dari materi yang telah ia terima menurut (Suparno, 2000). 

Kecenderungan anak melakukan perilaku kekerasan menurut Purwanto & 

Riyadi (2009) karena beberapa faktor: (1) faktor biologis, munculnya perilaku 

kekerasan akibat dorongan suatu kebutuhan dasar yang kuat; (2) faktor psikologis, 

sebagai hasil akumulasi frustasi yang terjadi apabila keinginan individu untuk 

mencapai sesuatu gagal atau terhambat; (3) faktor sosio, kultural lingkungan sosial 

akan mempengaruhi sikap individu dalam mengekspresikan marah. Rendahnya 

kesadaran seseorang terhadap hukum yang mengatur mengenai HAM adalah suatu 

penilaian yang tidak tahu atau paham, tidak mengerti akan sistem hukum, adanya 

perilaku menyimpang dari hukum, kepatuhan hukum yang rendah yang hanya 

mengetahui hukum tetapi berperilaku tidak sesuai dengan hukum sehingga 

cenderung pada tindakan pelanggaran hukum (Soekanto, 1977). Peningkatan 

kesadaran akan HAM berhubungan dengan tinggi rendahnya kesadaran seseorang 

terhadap aturan hukum yang mengatur tentang HAM. Sedangkan untuk 

meningkatkan kesadaran hukum seseorang diperlukan adanya peningkatan dalam 

pemahaman dan pengetahuan. Banyak produk hukum dan tindakan penegakkan 

hukum yang kurang mencerminkan nilai-nilai Pancasila, yang tersirat dengan 

belum dirasakannya keadilan serta rendahnya nilai moral dan akhlak di masyarakat 

(Pudjiastuti, 2020; Pudjiastuti, Safitri, Sutisna & Hadi, 2020). 

 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasi (Pudjiastuti, 

2004) bertujuan untuk  memperoleh data empiris mengenai hubungan pemahaman 

tentang materi HAM dan perilaku kekerasan dengan kesadaran hukum. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 3 bulan tepatnya dari bulan Juli sampai bulan September 

2020 di SMK Tunas Multi Raya Depok. Jumlah sampel sebanyak 70 siswa. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Pemahaman siswa 

menggunakan test pilihan ganda, variabel perilaku kekerasan menggunakan angket 

skala perilaku dan variabel kesadaran hukum menggunakan angket skala sikap. 
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Instrumen penelitian di ujicoba ke responden di luar sampel sebanyak 30 responden 

kemudian di uji validitas (Product Moment) dan uji reliabilitas (Alpha Cronbach), 

instrumen valid baru di sebar ke sampel sejumlah 70 siswa. Uji Prasyarat analisis 

terhadap data hasil penelitian meliputi uji normalitas, homogenitas dan linieritas. 

Dilanjutkan uji hipotesis; uji Signifikansi parsial untuk mengetahui hubungan antar 

variebel bebas dan terikat ,uji-t, uji-F dan koefisien determinasi (Pudjiastuti, 2004; 

2019). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka hasil penelitian disajikan 

dalam bentuk penyajian data yang sesuai dengan hasil pengukuran yang dilakukan. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kategori Kesadaran Hukum (Y) 

No. Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 85 – 95 16 22.86 

2 96 – 106 10 14,29 

3 107 – 117 13 18,57 

4 118 – 128 11 15,71 

5 129 – 139 12 17,14 

6 140 -  150 6 8,57 

7 155 - 165 2 2,86 

Jumlah  70 100 

 

Nilai pada Tabel 1 merupakan hasil pengisian kuesioner Kesadaran hukum (Y). 

Disimpulkan bahwa dari 70 SMK Tunas Multi Raya Depok menunjukkan bawah 

ada 16 orang siswa (22,86%) memiliki kategori 85-95, dan 10 orang siswa 

(14,29%) memiliki kategori 96-106, dan 13 orang siswa (18,57%) memiliki 

kategori 107–117, dan 11 orang siswa (15,71%) memiliki kategori 118–128, dan 

12 orang siswa (17,14%) memiliki kategori 129–139,6 orang siswa (8,57%) 

memiliki kategori 140 -  150.dan 2 siswa (2,86%) memiliki kategori 155–165. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kategori Perilaku Kekerasan  (X2) 

No. Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 67 – 74 5 7,142 

2 75 – 82 2 2,875 

3 83 -90 11 15,714 

4 91 -98 14 20 

5 99 -106 6 8,571 

6 107 -114 25 35,714 

7 115 -122 7 10 

Jumlah  70 100 

 

Nilai pada Tabel 2 merupakan hasil pengisian kuesioner Perilaku Kekerasan 

(X2). Disimpulkan bahwa dari 70 SMK Tunas Multi Raya Depok menunjukkan 

bawah ada 5 orang siswa (7,142%) memiliki kategori 67-74, dan 2 orang siswa 

(2,875%) memiliki kategori 75-82, dan 11 orang siswa (15,714%) memiliki 
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kategori 83-90, dan 14 orang siswa (20,00%) memiliki kategori 91-98, dan 6 orang 

siswa (8,571%) memiliki kategori 99-106,25 siswa(35,714%) memiliki kategori 

107-114 dan 7 siswa (10 %) memiliki kategori 115-122. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kategori Pemahaman Siswa tentang HAM 

No. Interval Kelas Frekuensi Persentase 

1 10-12 1 11,43 

2 13-15 6 8,57 

3 16-18 10 14,29 

4 19-21 10 14,29 

5 22-24 11 15,71 

6 25 -27 11 15,71 

7 28-30 21 30 

Jumlah  70 100 

 

Nilai pada Tabel 3 merupakan hasil tes Pemahaman siswa tentang HAM (X1). 

Disimpulkan bahwa dari 70 SMK Tunas Multi Raya Depok menunjukkan bawah 

ada 1 orang siswa (11,43%) memiliki kategori 10-12, dan 6 orang siswa (8,57%) 

memiliki kategori 16-18, dan 10 orang siswa (14,29%) memiliki kategori 19-21, 

dan 10 orang siswa (14,29 %) memiliki kategori 19-21, dan 11 orang siswa 

(15,71%) memiliki kategori 22-24,11 siswa (15,71%) memiliki kategori 25-27,dan 

21 siswa (30 %) memiliki kategori 28-30. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas Data 

Variabel Lhitung Ltabel (0,05) Keterangan 

Pemahaman tentang HAM 0,10076 0,1059 Normal 

Perilaku Kekerasan 0,08977 0,1059 Normal 

Kesadaran Hukum 0.09995 0,1059 Normal 

 

Hasil perhitungan  menggunakan lilliefors variabel pemahaman materi HAM 

diperoleh nilai Lhitung=0,10076 .Variabel Perilaku Kekerasan diperoleh hasil nilai 

Lhitung=0,08977.Variabel  Kesadaran Hukum  diperoleh nilai Lhitung= 0,09995, 

sedangkan  untuk nilai Lilliefors tabel adalah 0,1059 sehingga 

Lhitung<Ltabel=0,10239<0,1059,ketiga variabel dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Uji Homogenitas Varians 

Variabel χ2
hitung χ2

tabel Keterangan 

Pemahaman siswa tentang HAM 4,4861 9,4877 Homogen 

Perilaku Kekerasan 8,8848 9,4877 Homogen  

Kesadaran Hukum 4,3475 9,4877 Homogen  

 

Dari hasil perhitungan yang menggunakan uji Bartlet variabel pemahaman 

materi HAM diperoleh nilai χ2
hitung=4,4861. Variabel perilaku kekerasan diperoleh 

nilai χ2
hitung=8,8848.Variabel kesadaran hukum diperoleh nilai χ2

hitung=4,3475 

sedangkan  untuk  nilai  χ2
tabel=9,4877 sehingga χ2

hitung ≤ χ2
tabel= 4,3475 < 9,4877 

, dinyatakan ketiga variabel mempunyai data homogen. 
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Tabel 6. Uji Linieritas Regresi 

Variabel Fhitung Ftabel Ket. 

Pemahaman Siswa tentang HAM (X1) dan Kesadaran 

Hukum (Y) 
0,200 3,134 Linear 

Perilaku Kekerasan (X2)  dan Kesadaran Hukum (Y) 0,027 3,134 Linear 

Pemahaman Siswa tentang HAM (X1) dan Perilaku 

Kekerasan (X2) Bersama-sama Memiliki hubungan 

dengan Kesadaran Hukum (Y) 

0,227 3,134 Linear 

 

Hasil uji linieritas regresi variabel pemahaman HAM diperoleh hasil 

Fhitung=0,200. variabel perilaku kekerasan diperoleh Fhitung=0.027 dan variabel 

kesadaran hukum diperoleh Fhitung=0,227. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan 

dengan Ftabel=3,134 (α=0,05) dinyatakan ketiga variabel mempunyai data linier 

/signifikan. 

 

Tabel 7. Uji-t 

Variabel thitung ttabel Ket 

Pemahaman siswa tentang HAM (X1) dan 

Kesadaran Hukum (Y) 
27,467 1,995 Signifikan 

Perilaku Kekerasan (X2) dan Kesadaran 

Hukum(Y) 
11,585 1,995 Signifikan 

Pemahaman siswa tentang HAM (X1) dan 

Perilaku Kekerasan (X2) Bersama-Sama dengan 

Kesadaran Hukum (Y) 

28,185 1,995 Signifikan 

 

Hasil perhitungan uji-t variabel X1 terhadap Y diperoleh thitung sebesar 27,467 

,variabel X2 terhadap Y diperoleh thitung=11,585,variabel X1 dan X2 bersama-sama 

dengan Y diperoleh thitung=28,185 Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 

ttabel=1,995 (α=0,05) Hal itu menunjukkan bahwa thitung≥ttabel, dinyatakan data 

signifikan. 

 

Tabel 8. Uji-F 

Variabel Fhitung Ftabel Ket 

Pemahaman siswa tentang HAM (X1) dan 

Perilaku Kekerasan (X2) Bersama-Sama dengan 

Kesadaran Hukum (Y) 

391,368 3,13 Signifikan 

  

Hasil Uji-F menyatakan bahwa variabel pemahaman siswa tentang HAM dan 

perilaku kekerasan bersama sama dengan variabel kesadaran hukum diperoleh nilai 

Fhitung= 391,368 kemudian di konsultasikan dengan Ftabel=3,13  dan dinyatakan 

signifikan karena Fhitung lebih dari Ftabel  

 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,960a ,921 ,919 5,34681 

Predictors: (Constant), pemahaman HAM, perilaku kekerasan 
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Dari Tabel 9, didapatkan nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,919 yang artinya ada hubungan variabel indefenden (X1 dan X2) terhadap 

variabel Y sebesar 91,9 %.Merujuk pada hasil perhitungan dan analisis data 

penelitian, terlihat ada hubungan yang signifikan antara pemahaman siswa tentang 

HAM dan perilaku kekerasan dengan kesadaran hukum. 

 

 

KESIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukan terdapat korelasi hubungan signifikan antara 

pemahaman siswa tentang HAM dan perilaku kekerasan dengan Kesadaran Hukum 

dilakukan dengan analisis korelasi ganda. Hasil analisis untuk mengetahui korelasi 

hubungan signifikan antara pemahaman siswa tentang HAM dan perilaku kekerasan 

dengan Kesadaran Hukum, maka diperoleh rhitung=0,9598 Hasil tersebut kemudian 

dikonsultasikan dengan rtabel=0.2352 (α=0,05 dan N=70). Hasil konsultasi tersebut 

menunjukan bahwa  rhitung ≥ rtabel,  0,9598 ≥ 0,2352.  Hal ini menunjukan bahwa 

ada hubungan signifikan pemahaman siswa tentang HAM dan perilaku kekerasan 

dengan kesadaran hukum pada 70 siswa kelas X SMK Tunas Multi Raya Depok. 

Dari perhitungan koefisien determinan (KD) diketahui bahwa hubungan 

Pemahaman materi HAM dan perilaku kekerasan dengan Kesadaran Hukum 

adalah sebesar 91,9% sedangkan 8,1ditentukan oleh faktor lain 
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